HUKUM KONSUMSI LARON, BELALANG DAN GANGSIR

Pertanyan dari:
Suwarto, Wonosobo, Jawa Tengah
(disidangkan pada hari Jum’at, 12 Shafar 1436 H / 05 Desember 2014 M)

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum w. w.
Kami ingin menanyakan beberapa binatang yang sering kami lihat diperjualbelikan
untuk dikonsumsi yaitu laron, belalang dan gangsir.

Jawaban:

Wa’alaikumussalam w. w.

Terima kasih atas pertanyaan yang saudara ajukan. Sebelum kami menjelaskan
hukum mengkonsumsi laron, belalang, dan gangsir sebagaimana yang saudara tanyakan,
terlebih dahulu akan kami uraikan pengertian dari binatang-binatang tersebut:

1. Laron termasuk ke dalam ordo archyptera atau isoptera yang memiliki ciri-ciri di
antaranya: berupa tubuh lunak, memiliki dua sayap yaitu sayap depan berupa sayap
yang agak menebal seperti kulit, bersifat hemitabola, memiliki dua pasang sayap tipis
yang tipe dan ukurannya sama, tipe mulut mengunyah, dan cara hidupnya membentuk
koloni dengan sistem pembagian tugas tertentu yang disebut polimorfisme. Sedangkan
pembagian tugas pada struktur hidupnya berupa raja, ratu, dan prajurit serta tentara.
Siklus hidup dari isoptera mengalami metamorfosis tidak sempurna berupa telur,
nimfa, dari nimfa akan menjadi prajurit, pekerja, dan nimfa fertile, kemudian dari
fertile akan menjadi laron dan terlepas sayapnya, mengalami seleksi menjadi kasta
reproduksi (raja dan ratu).

2. Belalang adalah serangga herbivora dari sub ordo caelifera dalam ordo orthoptera
(insecta bersayap lurus) dengan ciri-ciri yaitu memiliki dua pasang sayap (sayap depan
lurus, tebal dan kaku, sedangkan sayap belakang tipis seperti selaput), mengalami
metamorfosis tidak sempurna, tipe mulut menggigit, kaki paling belakang membesar,
tubuh yang terdiri dari buku-buku pada tubuhnya, adanya antena khusus yang
berukuran sedang hingga pendek.

3. Gangsir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah serangga (jangkrik) yang suka
mengorek tanah untuk membuat lubang sebagai tempat tinggalnya. Gangsir termasuk
ordo orthoptera seperti belalang.

Berikut kami cantumkan beberapa dalil yang berkaitan dengan persoalan halal dan
haram makanan.

Allah subhanahu wa taala berfirman:
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di Bumi untukmu sekalian.” [QS. al-
Bagarah (2): 29]
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di Bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.” [QS. al-Bagarah (2): 168]

Dalam suatu hadis disebutkan:

R AN [P oy Al |2 Jets e JB )l Olile 22
e e o 53h 2 &5 g o8 B s b gy i

“Dari Salman al-Farisi, beliau berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya
tentang lemak, keju dan keledai liar. Beliau bersabda “Sesuatu yang halal itu adalah apa
yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya dan sesuatu yang haram itu adalah apa yang
diharamkan Allah dalam kitab-Nya, dan apa yang Allah diamkan (tidak disebutkan)
berarti termasuk apa yang dimaafkan (dibolehkan) untuk kamu.” [HR. Ibnu Majah hadits
no. 3367 dalam kitab makanan bab memakan lemak dan kejul].

Sejalan dengan dalil-dalil di atas, disebutkan dalam kaidah figh:
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“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh, sepanjang belum ditemukan dalil yang
menunjukkan atas keharamannya.”
Jika dalil-dalil dan kaidah di atas dikaitkan dengan makanan, maka pada dasarnya
semua makanan itu hukumnya halal sehingga ada dalil yang mengharamkannya. Di antara
dalil-dalil yang mengharamkan makanan adalah sebagai berikut:

1. Nas al-Quran
a. Firman Allah dalam surat al-Bagarah (2): 173
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
mengiinginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” [QS. al-
Bagarah (2): 173]

b. Firman Allah dalam surat al-Maidah (5): 3
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan
anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam
itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” [QS. Al-Maidah (5): 3]

2. Nas Hadis
a. Hadis riwayat Ibnu Majah dari Ikrimah
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“Dari lkrimah dari Ibnu Abbas [diriwayatkan bahwa] beliau berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: tidak memudharatkan dan tidak
dimudharatkan” [HR. Ibnu Majah hadis No. 2341 dalam kitab al-Ahkam bab orang
yang melaksanakan haknya].

b. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari az-Zuhri
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“Dari Zuhri [diriwayatkan bahwa] bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam
melarang dari (mengkonsumsi semua binatang buas yang bertaring) ” [Muttafaq

‘Alaih].
C. HadIS rlwayat Ibnu Majah dar| Ibnu Abbas
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“Dari Ibnu Abbas [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam melarang membunuh 4 jenis hewan: semut, lebah, burung hud-hud dan
burung shurad. ” [HR. Ibnu Majah hadis No. 3224 dalam kitab berburu bab hewan
yang dilarang untuk dibunuh]

d. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
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“Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha [diriwayatkan bahwa] sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Lima hewan yang semuanya fasiq yang
hendaknya dibunuh walaupun di tanah Haram vyaitu burung gagak, rajawali,
kalajengking, tikus dan anjing gila” [Muttafaq ‘Alaih]

Berdasarkan nas-nas di atas, dapat diketahui bahwa belalang, laron dan gangsir tidak
termasuk dalam kategori binatang yang diharamkan, sehingga ketiga jenis binatang itu
hukumnya halal untuk dikonsumsi. Bahkan tentang kehalalan belalang diperkuat dengan
dalil:
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“Telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Abu Ya fur dari Abdullah ibn Abu Aufah,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: kami berperang bersama Rasulullah
sebanyak tujuh atau enam kali peperangan, dan kami memakan belalang bersama beliau™

[Muttafaq ‘Alaih]
Demikian jawaban dari kami, semoga bermanfaat.
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Wallahu a'lam bish-shawab

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah
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